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Abstract 

The aim of the research is to describe the implication of entrepreneurial learning 

based on the experience in Management program study. This research uses 

qualitative approach. Data collection techniques used observation, interview and 

documentation. The data were analyzed using reduction, data presenting and 

conclusion. The result of the research shows that the experiential learning makes 

the students have their own experience based on knowledge, what is seen, heard 

and felt. Intrapersonal ability such as cultivate self-confidence, ability to 

overcome problems, independence and responsible and critical thinking 

increases 

 
 

Abstrak 

Tujuan penelitian untuk mendiskripsikan pelaksanaan pembelajaran 

kewirausahaan berbasis pengalaman pada  program studi Manajemen. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualititatif. Subjek penelitian adalah 

dosen dan mahasiswa. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

observasi, wawancara dan dokumentasi.  Teknik analisa yang digunakan adalah 

reduksi,penyajian dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis pengalaman membuat mahasiswa mempunyai 

pengalaman sendiri berdasarkan pada pengetahuan, apa yang dilihat, didengar 

dan dirasakan. Kemampuan intrapersonalnya seperti menumbuhkan rasa 

percaya diri, kemampuan untuk mengatasi masalah, kemandirian serta 

bertanggung jawab dan pemikiran kritis meningkat. 
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Pendahuluan 

 
Secara idealis, lulusan perguruan tinggi 

memiliki harapan dapat memanfaatkan ilmu 

pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh 

selama studi untuk menekuni suatu profesi sebagai 

pilihannya. Namun faktanya lulusan perguruan 

tinggi setelah menyelesaikan perkuliahan memiliki 

dua pilihan yang pertama yaitu menjadi pegawai 

baik karyawan swasta, BUMN dan pegawai negeri 

sedangkan kedua menjadi wirausaha dengan 

membuka usaha sesuai dengan bidang keilmuan 

yang dipelajari selama perkuliahan sejalan dengan 

penelitian Indarti dan Rostiani (2008).   

Setiap tahun jumlah lulusan sarjana 

meningkat, lebih cenderung memilih pekerjaan 

swasta atau negeri tetapi tidak diimbangi 

kualitas dan relevansi dengan  pasar kerja 

menyebabkan tidak terserap pada dunia kerja 

(Rosana, dkk.2012). Berkaitan dengan ini, BPS 

menyebutkan bahwa jumlah pengangguran 

dikalangan lulusan perguruan tinggi mengalami 

peningkatan signifikan dari 8, 35% pada tahun 

2013 sedangkan pada tahun 2015 sebanyak 

11,97% (BPS.2016).  Berdasarkan hal tersebut, 

perguruan tinggi  harus meningkatkan daya 

saing lulusannya untuk menjadi job creator 

bukan menjadi job seeker. Bila menjadi job 

seeker, maka perguruan tinggi harus 

menyiapkan lulusannya menjadi intrapreneur 

sehingga menjadi pegawai yang inovatif dan 

kompetitif. 

Berkenaan hal tersebut diatas, peranan 

perguruan tinggi sangat besar dalam 

mendorong pertumbuhan wirausaha melalui 

pendidikan kewirausahaan (Tama, 2010). Hal 

ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh 

Zimmerer (2008), bahwa faktor pendorong 

pertumbuhan wirausaha baru di suatu negara 

tergantung pada peranan perguruan tinggi 

dalam menyelenggarakan pendidikan 

kewirausahaaan. Perguruan Tinggi 

bertanggung jawab dalam mendidik dan 

memberikan kemampuan berwirausaha sebagai 

karir pilihan kepada lulusan untuk mengurangi 

masalah pengangguran terdidik. Mata kuliah 

kewirausahaan akan membentuk karakter 

lulusan memiliki mental, jiwa kemandirian, 

ulet, memiliki pengetahuan dan ketrampilan 

yang terasah serta mampu menghadapi 

persaingan secara global.  

Program Studi Manajemen Universitas 

Nusantara PGRI Kediri telah mempersiapkan 

mahasiswa dan lulusannya untuk menjadi 

wirausaha baru melalui mata kuliah 

kewirausahaan dan praktek kewirausahaan 

yang memiliki tujuan memberikan wawasan 

berwirausaha sekaligus dapat menangkap 

peluang bisnis sesuai dengan ketrampilan dan 

keahlian yang dimiliki mahasiswa. Mahasiswa 

yang memiliki ide kreatif dapat 

mengembangkan melalui bisnis “start up” 

dengan membuat rencana bisnis dan wajib 

mempraktekkannya selama 3 bulan. Mahasiswa 

bahkan alumni yang telah menempuh 

matakuliah kewirausahaan dan praktek 

kewirausahaan hanya sedikit yang melanjutkan 

bisnis yang telah dibuat saat perkuliahan. 

Mahasiswa hanya berorientasi pada nilai 

kelulusan mata kuliah, tanpa melihat aspek 

berkesinambungan bisnis yang dirintis. Produk 

yang dihasilkan kebanyakan berupa makanan 

dan minuman hasil modifikasi serta masih 

belum berorientasi pada kebutuhan pasar.  

Berdasarkan penelitian terdahulu 

(Ahmad:2003 & Wardoyo:2012) menyatakan 

bahwa  minat lulusan untuk berwirausaha 

masih rendah hanya kisaran 19%- 40% , 

penyebab dari hal tersebut adalah selama 

perkuliahan kewirausahaan cenderung pada 

teoritis dan aspek kognitif, kurangnya praktek 

kewirausahaan, tidak adanya inkubator bisnis 

sebagai tempat melatih ketrampilan 

kewirausahaan. Oleh karenanya perlu adanya 

model pembelajaran yang menekankan pada 

keaktifan mahasiswa serta mengurangi 

dominasi peranan dosen. Pembelajaran yang 

berkualitas akan mempengaruhi hasil 

pembelajaran dan aktivitas belajar mahasiswa. 

Faturrahman (2015) menyatakan bahwa 

pembelajaran adalah cara mempengaruhi 

emosi, intelektual dan spiritual untu belajar atas 

dasar kemauan sendiri pada setiap orang. 

Model pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk mencapai tujuan tersebut dengan 

menggunakan pembelajaran berbasis 

pengalaman (experiental learning). Colin dan 

Wilson (2006) menyebutkan bahwa 

pembelajaran berbasis pengalaman (experiental 

learning) dapat membangun pengetahuan, 
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ketrampilan dan sikap melalui pengalaman 

yang bermanfaat bagi mahasiswa.  

Dengan latar belakang tersebut, peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Implementasi pembelajaran experiential 

learning pada mata kuliah praktek 

kewirausahaan program studi Manajemen 

Universitas Nusantara PGRI Kediri”. 

KAJIAN PUSTAKA  

Zimmerer dalam Kasmir (2006:96), 

kewirausahaan diartikan sebagai “suatu proses 

penerapan kreativitas dan inovasi dalam 

memecahkan persoalan dan menemukan peluang 

untuk memperbaiki kehidupan (usaha)” 

Menurut Suryana dan Bayu (2010:24), arti 

kewirausahaan dimaknai sebagai berikut : 

Kewirausahaan merupakan kemampuan 

kreatif dan inovatif yang di jadikan dasar, kiat, dan 

sumber daya untuk mencari peluang menuju sukses, 

adapun inti dari kewirausahaan adalah kemampuan 

untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda 

(Creat New and Different)  melalui berfikir kreatif 

untuk menciptakan peluang. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan 

bahwa kewirausahaan merupakan proses kreativitas 

dan inovasi dengan memanfaatkan sumber daya 

yang ada untuk menciptakan peluang yang 

memiliki nilai pembeda. 

Alberti, Sciascia dan Poli (2004) menyatakan 

bahwa pendidikan kewirausahaan merupakan 

struktur formal dari kompetensi kewirausahaan 

yang menggabungkan konsep, ketrampilan, dan 

mental seorang individu sebagai proses memulai 

usaha yang bertujuan pada pencapaian tujuan. 

Ememe, Ezeh, dan Ekemezia (2013)  

menyampaikan pendidikan kewirausahaan lebih 

fokus pada pembentukan karakter peserta didik 

dalam bertanggung jawab pada diri sendiri, 

memiliki tujuan hidup yang kreatif dengan 

memanfaatkan peluang serta dapat mengatasi 

masalah dalam kehidupan sosial. 

Menurut Krueger dan Brazeal (1994) 

menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan 

dapat meningkatkan pengetahuan dasar 

kewirausahaan, membangun rasa percaya diri, serta 

efikasi diri. 

Dari pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pendidikan kewirausahaan dapat dilakukan 

pembelajaran di kelas maupun di luar kelas yang 

bertujuan pembentukan karakter dengan penekanan 

pada bertanggung jawab, fokus, memiliki daya 

saing meliputi kreativitas, inovasi, inisiatif dan 

cepat mengambil keputusan, serta dapat 

menciptakan peluang serta resiko yang mengiringi 

dan dapat mengatasi masalah. 

Menurut Kolb (1984: 41) defines experiential 

learning is the process whereby knowledge is 

created through the transformation of experience. 

Knowledge results from the combination of 

grasping and transforming experience.  

Baharudin dan Wahyuni (2006: 165) 

menyatakan experiential learning merupakan 

tindakan untuk mencapai sesuatu berdasarkan 

pengalaman yang secara terus menerus mengalami 

yang perubahan guna meningkatkan keefektifan 

dari hasil belajar itu sendiri. 

Menurut Majid (2014:181) experiential 

learning adalah suatu model proses belajar 

mengajar yang mengaktifkan pembelajar untuk 

membangun pengetahuan dan ketrampilan melalui 

pengalamannya secara langsung. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat diartikan 

bahwa experiential learning merupakan 

pemerolehan pengetahuan dan ketrampilan 

berdasarkan pada pengalaman yang diperoleh oleh 

pembelajar. 

Proses pembelajaran model experiential 

learning Kolb seperti yang disampaikan Eveline 

dan Siregar (2010:35) meliputi: 

1. Tahap pengalaman konkret. Proses belajar 

dimulai dari pengalaman konkret yang 

dialami peserta didik. Pada tahap ini, 

seorang peserta didik diupayakan ikut 

terlibat dalam suatu kejadian, dimana 

peserta didik belum mengerti bagaimana 

dan mengapa suatu kejadian harus terjadi 

seperti itu. 

2. Tahap observasi refleksi. Pengalaman 

konkret tersebut kemudian direfleksikan 

secara individu. Dalam proses refleksi, 

para peserta didik akan berusaha 

memahami apa yangterjadi atau apa yang 

dialami. Pada tahap ini, peserta didik 

secara bertahap dapat melakukan 

pengamatan secara aktif terhadap 

kejadian, serta mulai memikirkan dan 

memahaminya. 

3. Tahap konseptualisasi atau berpikir abstrak. 

Proses  refleksi merupakan dasar proses 

konseptualisasi atau proses pemahaman 

prinsip-prinsip yang mendasari 

pengalaman yang dialami serta perkiraan 

kemungkinan aplikasinya dalam situasi 

atau konteks yang lain (baru).  

4. Tahap pengalaman aktif atau penerapan. 

Proses implementasi merupakan situasi 

dan konteks yang memungkinkan 

penerapan konsep yang sudah dikuasai. 
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Menurut Majid (2014: 36) dalam proses 

belajar mengajar yang efektif dengan menggunakan 

metode experiential learning maka siswa harus 

memiliki kemampuan yang akan dijelaskan pada 

tabel 1 dibawah ini: 

 

Tabel 1. Kemampuan Pembelajar dalam Proses 

Metode Experiential Learning 
Kemampuan Uraian Pengutamaan 

Concrete 

Experience (CE) 

Pembelajar 

melibatkan diri 

sepenuhnya 

dalam 

pengalaman baru 

Perasaaan 

Reflection 

Observation(RO) 

Pembelajar 

mengobservasi 

dan 

merefleksikan 

atau  memikirkan 

pengalaman dari 

berbagai segi 

Melihat 

Abstract 

Conceptualization  

(AC) 

Mahasiswa 

menciptakan 

konsep konsep 

yang 

mengintegrasikan 

observasinya 

menjadi teori 

yang sehat 

Berpikir 

Active 

Experimentation 

(AE) 

Mahasiswa 

menggunakan 

teori untuk 

memecahkan 

Berbuat 

masalah-masalah 

dan mengambil 

keputusan 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif lapangan (field research). 

Menurut J. Moleong (2002:3) menyatakan 

“penelitian kualitatif ini dapat dipandang sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang diamati”.  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan deskriptif analisis, karena 

bertujuan mendeskripsikan serta menganalisis 

masalah-masalah yang terjadi dalam proses 

pembelajaran serta memberikan dengan sistematis 

dan cermat fakta-fakta aktual dan sifat populasi 

tertentu serta hubungan antar fenomena yang 

diselidiki (Margono, 2004:8). 

Peranan pengumpulan data dalam penelitian 

merupakan proses  terpenting agar data yang 

diambil dapat membantu peneliti dalam 

memecahkan permasalahan yang diteliti. 

Peneliti dalam mengumpulkan data dengan 

cara menggunakan: 

1. Teknik observasi 

 Observasi dilakukan dengan 

memperhatikan dan mengamati dengan 

teliti dan sistematis sasaran perilaku yang 

ditujukan untuk mencari data yang dapat 

digunakan untuk memberikan suatu 

kesimpulan atau diagnosis (Herdiansyah, 

2012:131). Peneliti menggunakan teknik 
observasi non partisitif dimana peneliti 

mengamati kegiatan pembelajaran dengan 

strategi experiential learning tanpa 

terlibat dalam kegiatan sehari-hari. 

Peneliti mengamati kondisi lingkungan, 

keadaan sarana dan prasarana serta 

mengamati proses pembelajaran 

implementasi strategi experiential 

learning pada mata kuliah Praktek 

Kewirausahaan pada program studi 

Manajemen.  

 
2. Teknik interview/ wawancara 

Prastowo (2010:146) menyebutkan bahwa 

wawancara merupakan teknik pengumpulan 
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data yang berupa pertemuan dua orang atau 

lebih secara langsung untuk bertukar informasi 

dan ide dengan tanya jawab secara lisan 

sehingga dapat dibangun makna dalam suatu 

topik tertentu. 

Peneliti menggunakan wawancara terstruktur 

dimana peneliti menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara 

sistematis dalam pengumpulan dari 

narasumber. Peneliti menggunakan dosen 

pengampu mata kuliah kewirausahaan sebagai 

narasumber tentang penerapan strategi 

experiential learning dan perwakilan 

mahasiswa untuk memberikan tanggapan 

berkaitan dengan implementasi strategi 

experiential learning. 

3. Teknik dokumentasi 

Arikunto (2010:201) menyebutkan 

dokumentasi merupakan teknik pengumpulan 

data dengan cara menyelidiki benda-benda 

tertulis seperti buku-buku, majalah, arsip dan 

dokumen yang berkaitan dengan masalah 

penelitian. 

Dokumen-dokumen yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini adalah teori-teori berkaitan 

dengan experiential learning, rencana 

pembelajaran dan hasil penilaian. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji 

keabsahan data (uji kredibilitas) dengan cara 

sebagai berikut: 

1. Triangulasi 

Sugiyono (2014:372) menyatakan bahwa 

triangulasi dalam pengujian kredibilitas bisa 

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 

sumber dan berbagai cara serta berbagai waktu. 

Teknik triangulasi meliputi: 

a. Triangulasi sumber 

Sugiyono (2014:372) menyebutkan bahwa 

triangulasi sumber untuk menguji 

kredibilitas data dengan cara mengecek 

data yang diperoleh melalui berbagai 

sumber. 

Peneliti dalam hal ini melakukan 

pengecekan data dengan cara menanyakan 

hal yang sama kepada narasumber yang 

berbeda. Data yang diperoleh dari 

narasumber dideskripsikan kemudian 

dianalisis untuk menghasilkan kesimpulan 

serta melakukan kesepakatan atau 

menyesuaikan dengan narasumber. 

 

b. Triangulasi Teknik 

Sugiyono (2014:373) menyatakan lebih 

jauh bahwa triangulasi teknik untuk 

menguji kredibilitas data dengan 

melakukan pengecekan data kepada 

narasumber yang sama tetapi tekniknya 

yang berbeda. Peneliti dalam triangulasi 

teknik menggunakan wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Peneliti 

mendiskusikan dengan narasumber apabila 

memperoleh data  yang tidak sesuai saat 

menggunakan ketiga teknik. Hal ini 

dilakukan untuk kepastian mana data yang 

benar, bahkan semuanya benar tetapi ada 

perbedaan sudut pandang  terhadap data 

tersebut.Peneliti melakukan wawancara 

untuk mencari data berkaitan dengan 

pembelajaran praktek kewirausahaan, 

implementasi experiential learning pada 

pembelajaran praktek kewirausahaan, 

setelah memperoleh data dari wawancara 

maka dilanjutkan dengan observasi pada 

proses pembelajaran, suasana kelas, 

kondisi dosen pengampu dan mahasiswa, 

selanjutnya peneliti menggunakan teknik 

dokumentasi dengan melihat silabus, 

kontrak perkuliahan serta rancangan 

pembelajaran praktek kewirausahaan. 

c. Triangulasi waktu 

Sugiyono (2014:373) mengatakan 

bahwa triangulasi waktu merupakan 

cara menguji kredibilitas data dengan 

pengecekan melalui wawancara, 

observasi atau teknik lain dalam waktu 

dan situasi yang berbeda. Peneliti 

melakukan observasi pada saat 

perkuliahan praktek kewirausahaan 

sedangkan wawancara dengan dosen 

pengampu mata kuliah dapat dilakukan 

sebelum atau sesudah perkuliahan 

bahkan keesokkan harinya karena ada 

kesibukan lain. Peneliti melakukan 

wawancara dengan mahasiswa disaat 

istirahat perkuliahan. 

2. Perpanjangan pengamatan 

Sugiyono (2014:369) memberikan pengertian 

perpanjangan pengamatan dengan 

memperpanjang durasi waktu untuk tinggal 

atau terlibat pada kegiatan yang menjadi 

sasaran penelitian. 

Peneliti menggunakan teknik analisis data 

model Miles dan Huberman yang melalui 

tahapan sebagai berikut: 

1. Data Reduction (reduksi data) 

Sugiyono (2014:338) menyatakan reduksi 

ialah merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya dan 
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membuang yang tidak perlu. Data yang 

telah direduksi memberikan gambaran yang 

jelas dan mempermudah peneliti dalam 

pengumpulan data dan mencarinya bila 

diperlukan. 

Analisa data dimulai dengan menelaah 

seluruh data yang terkumpul dari berbagai 

sumber seperti wawancara, pengamatan 

yang dilaukan dalam catatan lapangan, 

dokumen pribadi dan dokumen resmi. Data 

yang banyak tersebut kemudian dibaca, 

dipelajari dan ditelaah. Peneliti menyortir 

data dengan cara memilah mana data yang 

menarik, penting dan berguna sedangkan 

data yang tidak dipakai ditinggalkan. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Peneliti menyajikan data dalam bentuk 

uraian atau cerita rinci para informan sesuai 

dengan ungkapan atau pandangan mereka 

apa adanya (termasuk hasil observasi) 

tanpa ada komentar, evaluasi dan 

interprestasi. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh 

Sugiyono (2014:341) menyebutkan bahwa 

dalam penelitian kualitatif untuk penyajian 

data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori 

dan sejenisnya. 

Peneliti menyajikan data yang telah 

diseleksi dan disederhanakan dengan 

menggunakan kategorisasi agar 

mempermudah penggolongan, selanjutnya 

hasil klasifikasi dideskripsikan, 

diterjemahkan dan dianalisa untuk 

memperoleh jawaban dari pertanyaan 

penelitian. 

3. Conclusion Drawing (Penarikan 

Kesimpulan) 

Lebih lanjut, Sugiyono (2014:345) menyatakan 

bahwa dalam penelitian kualitatif diharapkan 

adalah temuan baru yang sebelumnya belum 

pernah ada. Kesimpulan diperoleh dari bukti-

bukti yang valid dan konsisten maka akan 

mendapatkan kesimpulan yang kredibel. 

Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 

suatu obyek yang sebelumnya tidak jelas 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Dalam pelaksanaan pembelajaran praktek 

kewirausahaan yang berbobot 3 SKS pada kelas 3E 

pada Program Studi Manajemen Universitas 

Nusantara PGRI Kediri, dosen pengampu telah 

menggunakan model pembelajaran experiential 

learning. Model pembelajaran ini dapat 

mengaktifkan mahasiswa dan menggunakan 

pengalaman yang dimiliki untuk diikut sertakan 

dalam pembelajaran. 

Keaktifan mahasiswa saat pembelajaran 

praktek kewirausahaan tergolong cukup baik dan 

tertib, keaktifan mereka meningkat dari partisipasi 

saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Strategi 

yang diterapkan oleh dosen pengampu berorientasi 

pada aktivitas sehingga menempatkan mahasiswa 

sebagai subjek (students centered) dimana mereka 

tidak hanya sebagai penerima dan pendengar, tetapi 

mahasiswa ikut berperan aktif dalam pembelajaran 

sehingga mereka memiliki pengalaman belajar. Hal 

ini diulas oleh dosen pengampu mata kuliah: 

“Keaktifan mahasiswa dalam mata kuliah yang 

saya ampu sekitar 80%, ini disebabkan saya 

menerapkan experiential learning (sambil 

menutup laptop). Mengapa ini saya lakukan… 

(sambil menghela nafas) karena saya ingin 

mahasiswa itu mempunyai pengalaman dalam 

menjalankan bisnis walaupun masih tahap awal. 

Biasanya sebelum memberikan materi, saya 

memutarkan film tentang motivasi dan bisnis, 

supaya mereka termotivasi untuk mempunyai 

usaha. Setelah memutar film, saya mendiskusikan 

dengan mereka berkaitan dengan apa yang telah 

mereka tonton. Dengan demikian mereka mau 

berpikir, berdiskusi dan mampu memecahkan studi 

kasus yang saya berikan. Memang sih, masih ada 

mahasiswa yang tidak memperhatikan, mereka 

asik dengan smartphonenya tetapi kalau begini 

saya biasanya langsung memberi pertanyaan 

sebagai umpan balik. Mahasiswa dapat menjawab 

atau tidak, saya tetap memberinya masukan secara 

halus yang membangun berkaitan dengan sikapnya 

selama pembelajaran. Ayo ikut kelas saya supaya 

tahu kondisi dilapangannya bagaimana 

pembelajaran experiential learning (sambil berdiri 

dan mengambil ranselnya). Saya sampaikan juga 

keaktifan dalam pembelajaran merupakan salah 

satu criteria penilaian saya, ini membuat mereka 

termotivasi untuk aktif. (wawancara dengan dosen 

pengampu pada tanggal 23 Maret 2017 di ruang 

dosen Program Studi Manajemen). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah 

seorang mahasiswa yang mengikuti perkuliahan 

praktek kewirausahaan menyatakan sebagai 

berikut: 

“Di awal perkuliahan dosen menjelaskan kontrak 

perkuliahan seperti apa yang harus dilakukan 

selama perkuliahan, menjelaskan tugas yang harus 

dikerjakan dan kapan harus dikumpulkan (Sambil 
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memanggil Mak „e‟ (sebutan yang jaga kantin) 

untuk memesan teh hangat). Diawal perkuliahan 

dosen memutarkan video berkaitan dengan proses 

mendirikan usaha sampai bagaimana 

pengelolaannya. Perkuliahan seperti ini yang saya 

suka karena saya bisa lihat langsung tidak hanya 

diceramahi bisa bosan, hehehehe (tertawa lebar 

sambil mengangkat bahunya). Kadang yang 

membuat kesal itu ada mahasiswa yang ngobrol 

saat perkuliahan (wajahnya menampakan 

kekesalan sambil mengangkat bahu dan kedua 

tangannya), bahkan mainan HP kalau yang laki-

laki main COC sedangkan yang cewek biasanya 

buka instgram. Dosen bila menjelaskan sambil 

berjalan bahkan memutari kelas, sehingga kadang 

ada mahasiswa yang berhenti sesaat saat dosen 

memutari kelas. Kalau diskusi kadang teman-

teman tidak serius hanya guyonan (bercanda) 

bahkan ada yang dimintai pendapat malah 

menjawab ngikut aja, waduh kalau kayak gini 

bagaimana diskusi bisa berkembang (sambil 

minum dua tegukan dan menaruhnya kembali di 

meja) (hasil wawancara dengan mahasiswa di 

kantin Bunda tanggal 24 Maret 2017 jam 12.00). 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dalam 

proses pembelajaran praktek kewirausahaan 

“Rata-rata keaktifan mahasiswa cukup baik, hal ini 

bisa terlihat antusias mahasiswa dalam mengikuti 

perkuliahan. Mahasiswa lebih banyak terlibat 

dalam pembelajaran karena dosen sebagai 

fasilitator sedangkan mahasiswa sebagai subyek 

dimana mereka dituntut menjadi pembelajar aktif. 

Mahasiswa ikut berpartisipasi dalam diskusi serta 

memainkan peran. Mahasiswa  mendengarkan, 

memperhatikan, menjawab pertanyaan yang 

dilontarkan oleh dosen. Mereka juga aktif dalam 

mengeluarkan ide dan pendapat saat berdiskusi, 

melakukan tanya jawab saat berdiskusi, dan 

bermain peran seperti layaknya mengelola 

perusahaan. Dosen memberikan pertanyaan 

tambahan bagi mahasiswa yang kurang aktif 

sehingga dapat memancing mereka untuk lebih 

aktif. Bagi mahasiswa yang malas belajar dan 

tidak aktif dalam diskusi, dosen memberikan 

pemahaman bahasannya kerja kelompok 

merupakan salah satu sof skills yang harus 

dimiliki oleh lulusan perguruan tinggi karena 

umumnya lamaran pekerjaan mencantum mampu 

bekerja sama dengan tim”. Hasil observasi tanggal 

16 Maret 2017 di ruang K1 jam 09.50-12.00) 

Dosen harus mempertimbangkan strategi yang 

tepat dalam proses belajar mengajar terutama 

praktek kewirausahaan. Salah satu strategi yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan keaktifan 

mahasiswa dengan menggunakan strategi 

experiential learning. Dimana strategi ini 

berorientasi pada aktivitas mahasiswa agar aktif 

dan memiliki kemampuan memahami materi yang 

disampaikan sehingga tujuan pembelajaran dari 

yang tidak tahu menjadi tahu selain itu,dapat 

mengubah sikap yang lebih baik dan mahasiswa 

memiliki penambahan ketrampilan melalui 

pengalaman langsung sehingga membuat 

pembelajaran menjadi berkesan dan penuh makna 

bagi mahasiswa. Hal ini seperti diungkapkan oleh 

dosen pengampu mata kuliah sebagai berikut: 

“Strategi experiential learning meruapakan salah 

satu dosen untuk membangun pengetahuan dan 

ketrampilan melalui pengalamannya secara 

langsung sehingga mahasiswa dapat memahami 

materi yang diberikan. Perubahan sikap yang lebih 

baik dan memperluas ketrampilan dibandingkan 

dulu. Belajar itu tidak hanya menjelaskan konsep 

saja tetapi mereka harus dilibatkan secara 

langsung dalam proses sehinggan bagi mereka 

akan menjadi suatu pengalaman. Hasil 

pembelajaran tidak hanya menekankan pada aspek 

kognitif, pengetahuan yang didapatkan merupakan 

perpaduan antara memahami dan mentransformasi 

pengalaman. Partisipasi mahasiswa menjadi aktif 

karena strategi berorientasi pada aktivitas sehingga 

dapat mengingat apa yang telah didapatkan, yang 

diakhir pembelajaran menjadi bermakna dan 

berkesan”. (Hasil wawancara dengan dosen 

tanggal 24 Maret 2017 di kantin Koperasi Harapan 

Mulya jam 13.00) 

Sebelum pembelajaran dimulai, dosen telah 

melakukan persiapan matang agar pembelajaran 

menjadi optimal. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan dosen sebagai berikut: 

“Persiapannya sebelum perkuliahan adalah 

menyusun program pembelajaran, merumuskan 

tujuan yang akan dilaksanakan, merencanakan 

program pembelajaran serta menyusun langkah-

langkah metode pembelajaran agar pembelajaran 

berjalan sesuai dengan perencanaan. Semua 

penyusunan pembelajaran berdasarkan pada 

pengalaman dalam menjalankan bisnis dan 

kebutuhan mahasiswa”. (Hasil wawancara dengan 

dosen tanggal 24 Maret 2017 di kantin Koperasi 

Harapan Mulya jam 13.00) 

Penerapan strategi penerapan experiential learning 

melalui 3 (tiga) tahapan dalam proses 

pembelajaran meliputi perencanaan, pelaksanaan 

dan penilaian (evaluasi). Dalam perencanaan 

dosen membuat RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran) dengan merancang pembentukan 

kelompok. Pada tahap pelaksanaan yaitu kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan strategi 

experiential learning serta pada tahap penilaian 
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(evaluasi) dosen mengevaluasi mahasiswa melalui 

aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Hal ini 

seperti yang diungkapkan oleh dosen pengampu 

mata kuliah sebagai berikut: 

“Proses pembelajaran dengan menggunakan 

metode experiential learning meliputi sebagai 

berikut: 

“Dalam tahap perencanaan yang dilakukan adalah 

mengidentifikasi kebutuhan belajar, permasalahan 

dan prioritas masalah serta mengelompokkan 

materi sesuai dengan pengalaman mahasiswa. 

Oleh karena itu dosen perlu membuat seperangkat 

alat pengajaran, merancang pembelajaran dengan 

menggunakan role play sehingga mereka 

merasakan seperti melakukan aktivitas yang nyata 

dan pembentukan kelompok. Pada tahap 

pelaksanaan dengan melibatkan mahasiswa 

sebagai subyek dengan menciptakan iklim yang 

kondusif dalam pembelajaran. Iklim kondusif 

meliputi tingkat kehadiran mahasiswa pada tiap 

kegiatan pembelajaran. Adanya peningkatan 

hubungan antara dosen dan mahasiswa dengan 

komunikasi yang sejajar. Peran dosen sebagai 

fasilitator dengan tugas membimbing dan 

membantu dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran. Pada tahap penilaian (evaluasi) 

ditekankan pada aspek afektif, tetapi dalam 

evaluasi pembelajaran meliputi aspek kognitif, 

afektif dan psikomotorik”. (Hasil wawancara 

dengan dosen tanggal 27 Maret 2017 di kantin 

Koperasi Harapan Mulya jam 11.00). 

Adapun implementasi model experiential 

learning dalam praktek kewirausahaan sebagai 

berikut: 

1. Langkah-langkah pembelajaran 

a. Kegiatan awal 

1) Dosen mengucapkan salam 

2) Dosen memeriksa kehadiran 

mahasiswa, apabila ada mahasiswa 

yang tidak hadir, dosen menanyakan 

penyebab ketidakhadiran kepada 

mahasiswa penangungjawab 

matakuliah (PJM). Dosen juga 

memberikan apersepsi dengan 

bertanya kepada mahasiswa, “ 

Apakah sudah mempunyai ide usaha 

untuk praktek kewirausahaan?. 

Apersepsi merupakan bentuk 

stimulus terhadap kegiatan yang 

akan dilakukan saat praktek 

kewirausahaan. 

3) Dosen membagikan materi praktek 

kewirausahaan. 

4) Dosen menjelaskan tujuan 

pembelajaran dengan bahasa yang 

biasa dipakai oleh mahasiswa 

sehingga mereka dapat terbawa 

suasana pembelajaran. 

5) Dosen memotivasi mahasiswa agar 

dalam menjalankan bisnis start up 

harus bersungguh dan tidak 

berorientasi pada nilai, karena bila 

hanya menjalankan bisnis karena 

tugas, mereka tidak akan 

mendapatkan pengalaman atau 

tantangan dalam menjalankan 

bisnisnya. Dosen berharap bisnis 

yang dijalankan dapat 

berkesinambungan sehingga mereka 

dapat membiayai kehidupan sehari-

hari dengan menjalankan bisnis, serta 

menjadikan suatu kebanggan bagi 

mereka. Mereka dapat menceritakan 

pengalamannya kepada orang-orang 

dilingkungan terdekat. 

b. Kegiatan inti 

1) Eksplorasi 

Eksplorasi yang dilakukan dosen 

pengampu dengan menanyakan  

tentang pendirian usaha baru. 

Apa yang dirasakan saat akan 

memulai usaha?. Setelah 

mahasiswa bersemangat untuk 

menjawab, lalu dosen pengampu 

menjelaskan mengapa perasaan 

itu muncul saat memulai usaha 

serta memberikan contoh-contoh 

pengusaha yang sukses dan tidak 

sukses sekaligus mengapa semua 

bisa terjadi, mahasiswa juga 

diminta memberikan contoh 

disekitar lingkungan mereka.  

Dosen memutarkan video tentang 

perjalanan bisnis seorang tokoh, 

supaya dapat terinspirasi. Dalam 

pembelajaran, mahasiswa aktif 

dilibatkan dalam pembelajaran. 

2) Elaborasi 

Dosen menjelaskan bagaimana 

cara memulai usaha yang 

dimulai dari ide usaha sampai 

bagaimana mengelola usaha, 

dosen  meminta mahasiswa 

membentuk kelompok yang 

terdiri dari 6 anggota untuk 

mempraktekkan dalam role 

play. 

Setiap kelompok mendapatkan 

tugas yang sama yaitu membuat 

perencanaan bisnis yang akan 
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dilakukan selama praktek 

kewirausahaan. Dosen 

menyiapkan lembar kerja untuk 

menyusun perencanaan bisnis. 

Terlihat semua anggota 

kelompok antusias 

mendiskusikan perencanaan 

bisnis. Walaupun ada sebagian 

yang bermalas-malasan untuk 

berdiskusi dengan kelompok. 

Bahkan ada yang sibuk bermain 

smartphone. Dosen memberikan 

pengertian untuk mahasiswa 

yang tidak terlibat dalam diskusi 

kelompok. 

3) Konfirmasi 

Pada tahap konfirmasi dosen 

melakukan Tanya jawab 

dengan mahasiswa mengenai 

hal-hal yang belum dipahami 

dalam penyusunan 

perencanaan bisnis. Dosen 

memberikan penjelasan dan 

meluruskan kesalahpahaman 

dalam diskusi dengan 

memberikan penguatan materi. 

c. Kegiatan akhir 

Kegiatan akhir dalam pembelajaran 

dosen mengajak mahasiswa 

membuat kesimpulan dari materi 

yang dipelajari, serta melakukan 

penilaian terhadap kegiatan yang 

dilakukan mahasiswa serta 

memberi motivasi untuk lebih 

memperhatikan. 

 (Hasil observasi pada tanggal 22 

Maret 2017 di ruang K1 pada jam 

09.50) 

Pembahasan 
Pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan experiential learning dapat membantu 

mahasiswa untuk memperoleh pengalaman yang 

telah dilakukan sehingga mereka dapat 

membangun kembali teori/ilmu berdasarkan pada 

pengetahuan sendiri diperoleh dari kegiatan yang 

dilakukan. Hamilton dan Klebba (2011:5) 

menyatakan bahwa model pembelajaran 

experiential learning berguna untuk meningkatkan 

kemampuan kritis dengan ditunjukkan melalui 

kemampuan kognitif yang meningkat dari tahap 

terendah yaitu mengingat sampai pada tahap 

tertinggi yaitu menciptakan.  

Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan metode pembelajaran experiential 

learning melalui tahapan sebagai berikut:  

1) Tahap persiapan dengan melakukan a). 

Analisis silabus berdasarkan pada 

standar kompetensi kelulusan (SKL), 

kompetensi inti (KI) dan kompetensi 

dasar (KD); b). Membuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP); c). 

Memilih strategi pembelajaran serta 

alat dalam pembelajaran yang relevan; 

d). Membuat instrument evaluasi;  

Dalam tahapan ini, dosen terlihat telah 

merencanakan serangkaian kegiatan 

yang dapat meningkatkan minat 

mahasiswa serta mahasiswa dapat 

terlibat secara langsung dengan 

antusias. Dalam pembuatan  rencana 

pelaksanaan pembelajaran terlihat 

penekanan pada proses bukan hasil 

tetapi setiap proses ada pencapaian 

kompetensi selain itu terdapat 

pencapaian softskills dengan harapan 

mahasiswa kelaknya dapat 

menjalankan peran dan tanggung jawab 

di pekerjaan, keluarga dan masyarakat. 

Dosen telah membuat dan menyiapkan 

alat peraga dan media pembelajaran 

seperti video serta menjelaskan secara 

rinci manfaat media yang digunakan 

sebagai gambaran langkah-langkah  

yang harus dilakukan.  

Model pembelajaran experiential 

learning dapat terlihat pada Rencana 

pelaksanaan pembelajaran sebagai 

berikut: 

a) Tujuan pembelajaran 

memuat kemampuan 

mahasiswa dalam 

mengekstrasi prinsip dari 

pengalamannya, 

mengungkapkan apa yang 

dirasakan, menyajikan hasil 

analisis dan dapat 

menggunakan serta 

merancang. 

b) Pemilihan materi 

berdasarkan topik yang 

dirancang dalam bentuk 

praktek sesuai dengan 

kompetensi yang akan 

dicapai, pelaksanaan 

praktek dilengkapi dengan 

penuntun serta didukung 

dengan sumber bacaan yang 

sesuai dan disesuaikan 

dengan sarana dan prasarana 

yang ada. 
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c) Rekonstruksi teori dan 

praktek diurutkan 

berdasarkan pada proses dan 

kompetensi yang ingin 

dicapai dalam pembelajaran. 

d) Peran dosen sebagai 

fasilitator, dimana fasilitator 

lebih banyak diterapkan 

untuk kepentingan 

pendidikan orang dewasa 

(andragogi). Fasilitator 

berfungsi dalam memetakan 

taksonomi mata kuliah, 

merancang pembelajaran, 

membuat peserta 

pembelajaran aktif dalam 

siklus belajar, memfasilitasi 

dalam proses pembelajaran, 

menjembatani antara teori 

dan pengalaman dan 

terakhir melakukan 

evaluasi. 

e) Peserta pembelajaran 

terlebih dahulu mencari 

informasi (mencari tahu), 

berperan aktif dengan 

percaya diri dalam proses 

pembelajaran, melibatkan 

semua aspek diri dan 

mengikuti kaidah atau 

aturan yang telah 

ditetapkan. 

2) Tahap proses pembelajaran dimulai 

dengan adanya komitmen antara dosen 

dan mahasiswa berkaitan dengan aturan 

dan disiplin perkuliahan yang 

disampaikan pada awal perkuliahan, 

menumbuhkan motivasi dan 

menjelaskan dinamika pada tiap 

kelompok, penggunaan media 

pembelajaran yang bervariasi untuk 

mengurangi kejenuhan pada 

mahasiswa, memberikan kesempatan 

mahasiswa untuk 

mengimplementasikan apa yang telah 
menjadi ide usaha dengan melakukan 

pendampingan sehingga terjadi 

pembelajaran bermakna. Penciptaan 

lingkungan kelas dapat mengarahkan 

mahasiswa untuk meningkatkan proses 

berpikir kognitif yang lebih baik. 

3) Tahap Evaluasi 

Pada tahap evaluasi, metode penilaian 

yang dipakai sesuai dengan ketentuan 

dari Fakultas Ekonomi sebagai berikut: 

            Nilai Akhir = 2 P + 4 T + 2 UTS + 2 UAS

                     10 

Keterangan:  

P =Presensi (kehadiran tatap muka kelas) 

T =Rata-rata dari keseluruhan kegiatan 

terstruktur dan kegiatan mandiri 

mahasiswa. 

UTS = Hasil Ujian Tengah Semester 

UAS = Hasil Ujian Akhir Semester 

Unsur penilaian kehadiran lebih ditekankan 

dengan menggunakan pendekatan penilaian 

soft skills meliputi:                                  

1) Percaya diri 

2) Kedisiplinan 

3) Kerjasama dalam tim 

4) Tanggung jawab 

5) Mengambil Inisiatif dan 

6) Berani mengambil keputusan 

Rencana pembelajaran mata kuliah 

kewirausahaan telah dilakukan secara rinci 

melalui tahapan yang tersebut diatas. Dalam hal 

ini terlihat adanya relevansi antara program 

pembelajaran dan aktifitas pembelajaran. 

Pembelajaran experiential learning 

memiliki karakter dimana peserta didik terlibat 

secara penuh dengan pembelajaran yang 

relevan, selain itu secara individu dibangun 

rasa tanggung jawab terhadap pembelajaran 

pribadi masing-masing. Keterlibatan 

merupakan hasil dari keterkaitan peserta didik 

dengan aktifitas yang mereka lakukan seperti 

pada pembelajaran kewirausahaan. Peserta 

mengikuti perkuliahan tidak hanya diberi 

motivasi dan materi yang disampaikan dengan 

metode ceramah tetapi juga mempraktikkan 

mulai menyusun proposal perencanaan bisnis, 

mengelola dan membuat produksi, strategi 

penjualan sampai pada tahap penjualan produk. 

Keterlibatan peserta didik secara aktif akan 

menumbuhkan rasa percaya diri, kemampuan 

untuk mengatasi masalah, kemandirian serta 

penguatan diri. Penerapan pembelajaran harus 

mengandung fleksibilitas dimana tergantung 

pada pengaturan baik cara maupun keadaan, 

proses pembelajaran dan tipe pengalaman 

pembelajaran.  Bagi peserta didik yang minim 

pengalaman maka pendekatan pembelajaran 

lebih difokuskan pada pengembangan 

pengalaman. Pada pembelajaran dewasa dapat 

dilakukan dengan mengkaitkan pengalaman 

intelektual yang relevan dan perkembangan diri 

dengan teori dan penelitian empiris. 

Pembelajaran yang dilakukan telah bersifat 

responsif terhadap kebutuhan peserta apabila 

terjadi responsif yang lemah maka keterlibatan 
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dan kepercayaan serta tanggung jawab akan 

menurun sehingga dapat mengakibatkan tidak 

tercapainya tujuan pembelajaran. Pembelajaran 

memiliki tujuan pengembangan diri yang 

merujuk ada kesadaran diri, perubahan kognitif 

dan afektif dan pola perilaku dalam konteks 

untuk menyelesaikan masalah. Dalam 

pembelajaran, ada mahasiswa yang pasif untuk 

mengikuti perkuliahan, untuk itu dosen 

membangun sikap responsif untuk siap 

mengikuti sesi pembelajaran melalui building 

learning commitment atau sering disebut ice 

breakings. Ketika masuk materi pembelajaran 

dosen memberikan bingkai kepada mahasiswa 

mengenai tujuan dari mengapa harus 

mempelajari hal ini, lalu dilanjutkan dengan 

pemberian materi pembelajaran. 

Pada tahap pengalaman konkret, 

mahasiswa telah diberikan konsep 

kewirausahaan supaya ada pemahaman 

bagaimana berwirausaha dengan melalui 

diskusi serta mempresentasikan rencana bisnis 

mengurangi kegagalan dalam pelaksanaan 

menjalankan bisnis.  

Tahap selanjutnya adalah observasi refleksi 

dimana mahasiswa bersama dosen menganalisa 

apa yang bisa dilakukan, apa yang boleh tetapi 

tidak bisa dilakukan, apa yang bisa tetapi tidak 

boleh dilakukan, apa yang bisa tetapi tidak 

boleh dilakukan. Dalam kegiatan ini dengan 

melihat film berkaitan apa saja yang biasa 

terjadi dalam menjalankan bisnis serta 

mahasiswa dibekali etika bisnis sehingga 

mahasiswa dapat merefleksikan kegiatan 

dengan melalui diskusi setelah melihat film.  

Pada tahap pengalaman konkret dimana 

mahasiswa membuat  merek, kemasan serta 

membuat promosi yang dipresentasikan 

didepan kelas untuk mendapatkan masukan 

berkaitan dengan bisnis yang dilakukan. Dalam 

pelaksanaan ini, terlihat mahasiwa aktif 

memberikan masukan yang membangun. 

Penyaji menerima masukan dengan melakukan 

perubahan dengan mempertimbangkan segi 

ekonomis, pemasaran dan produksi. 

Pada tahap akhir model pembelajaran 

experiential learning adalah pengalaman aktif 

atau penerapannya, dimana mahasiswa 

memperoleh pengalaman nyata dalam 

menjalankan bisnisnya seperti yang 

direncanakan dalam perencanaan bisnis dengan 

segala konsekuensi sebagai wirausaha start up. 

Dalam pelakasanaan kegiatan ini, mahasiswa 

membuat laporan kegiatan yang 

didokumentasikan. Mahasiswa juga langsung 

mendapatkan pengalaman dalam melayani 

konsumen, menanggapi keluhan konsumen, 

pengelolaan keuangan dan berbisnis dengan 

beretika. Pada tahap ini dilakukan penilaian 

pada penerapannya (proses) sehingga 

mahasiswa memperoleh pengalaman dalam 

menjalankan bisnis.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ernst (2013: 36) dimana tingkat 

penguasaan materi pada mahasiswa akan 

meningkat jika dosen mendesain dan 

mengimplementasikan pembelajaran berbasis 

keaktifan mahasiswa yang dapat meningkatkan 

daya pikir kritis terhadap permasalahan yang 

ditemukan. Penerapan experiential learning 

dapat mendorong mahasiswa aktif membaca 

dan memahami konsep berwirausaha serta 

mengaplikasikan perencanaan bisnis dan dapat 

menganalisis kebijakan dalam pengambilan 

keputusan dalam bisnis, mensintesis informasi, 

semua ini berujung pada bagaimana 

memberikan solusi pemecahan masalah saat 

menjalankan bisnis ada permasalahan. 

Pembelajaran model experiential learning 

merupakan pembelajaran yang berbasis pada 

pengalaman mahasiswa sehingga dosen sebagai 

fasilitator dalam pembelajaran dengan 

memberikan masukan-masukan terhadap 

langkah-langkah yang dilakukan tanpa 

melakukan pemaksaaan kepada mahasiswa 

untuk mengikuti arahan dan atau opini. 

Mahasiswa mendapatkan pengalaman 

bagaimana menjalankan usaha, memiliki 

mental seorang wirausaha, mempunyai 

pemikiran jangka panjang apa yang harus 

dilakukan berkaitan dengan persaingan global 

serta antisipasinya. Penelitian ini sejalan 

dengan pendapat Burnard (1989: 14) 

menyebutkan bahwa pembelajaran experiential 

learning dapat tercapai dengan memperhatikan 

action, reflection, phenomenological, subjective 

human experience serta human experience as a 

source of learning. Dalam penelitian ini 

ditemukan fakta untuk mengaplikasikan 

experiential learning diketemukan kendala 

dikarenakan masih ada pola pikir di kalangan 

mahasiswa yang menganggap mata kuliah 

kewirausahaan sebagai mata kuliah pelengkap 

untuk menempuh jenjang S1, hal ini dapat 

dilihat pada kegiatan pembelajaran, dimana  

ditemukan adanya ketidakseriusan mahasiswa 

dalam mengikuti proses pembelajaran seperti  

bermain HP, tidak aktif dalam diskusi 

dikarenakan pembentukan kelompok 

berdasarkan pada pilihan mahasiswa sendiri. 
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Dosen terlihat menemui kesulitan dalam 

mencari pola atau strategi untuk mengubah pola 

pikir mahasiswa untuk terlibat dalam 

pembelajaran sehingga berdampak pada 

penilaian. Penilaian mata kuliah kewirausahaan 

seharusnya berdasarkan pada perilaku 

mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan bisnis 

yang tertulis di rencana bisnis. 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan metode experiential learning dapat 

meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam 

kegiatan pembelajaran. Mahasiswa berperan 

aktif terhadap semua kegiatan sesuai dengan 

tahapan-tahapan di perencanaan bisnis yang 

telah dibuat oleh mahasiswa dalam kelompok.  

Mahasiswa memperoleh dan memahami 

pengetahuan yang berdasarkan dari 

pengalaman pribadi, belajar dari apa yang 

dilakukan, dilihat, didengar dan dirasakan 

terhadap kegiatan yang dijalankan selama 

menjalankan bisnis. 

Aspek ketrampilan konseptual, kemimpinan, 

manajemen, sosial, menjual lebih baik 

dibandingkan dengan metode ceramah dan 

diskusi. 
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